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ABSTRAKSI  
Praktik penghindaran pajak merupakan kegiatan yang berkenaan dengan 
pengaturan suatu peristiwa yang dilakukan oleh wajib pajak (berhasil maupun 
tidak) untuk mengurangi/ sama sekali menghapus utang pajak yang 
ditimbulkannya. Meminimalisasi beban pajak dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, yang masih tetap berada dalam bingkai ketentuan perpajakan ataupun yang 
melanggar peraturan perpajakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh corporate governance (CG), corporate social responsibility (CSR), dan 
leverage, terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dan masuk dalam peringkat CGPI (2012-2014). 
Metodepengambilansampeldengancarapurposive samplingsesuaidengankriteria 
yang ditentukan. Jumlahsampel yang terkumpulsebanyak 19 perusahaandengan 41 




uji t, uji f dankoefisiendeterminasi. 
Berdasarkan hasil penelitian pada model regresi linier berganda diketahui 
beberapa hal, sebagai berikut: (1)variabel CGberpengaruh positif dan secara 
statistik signifikan terhadap praktik penghindaran pajak, (2)variabel CSR 
berpengaruh negatif dan secara statistik signifikan terhadap praktik penghindaran 
pajak, dan (3)variabel leverage berpengaruh negatif dan secara statistik signifikan 
terhadap praktik penghindaran pajak. 
Kata kunci : Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, leverage, 
dan praktik penghindaran pajak. 
ABSTRACT 
The practice of tax evasion is an activity related to setting an event carried 
out by the taxpayer (successful or not) to reduce/ completely erase tax debt 
caused. Minimizing the tax burden can be done in various ways, which still 
remain in the frame of violating tax regulations or tax laws. The purpose of this 
study was to examine the effect of corporate governance (CG), corporate social 
responsibility (CSR), and leverage, the practice of tax evasion in the companies 
listed in Indonesia Stock Exchange 2012-2014. 
The population in this study is a company listed on the Indonesia Stock 
Exchange and included in the ranking CGPI (2012-2014). The sampling method 
with a purposive sampling in accordance with the specified criteria. The number 
of samples collected as many as 19 companies with 41 data. The collected data 
were analyzed using data analysis conducted prior classic assumption test before 
hypothesis test. Testing the hypothesis in this study using multiple regression 
analysis with t-test, f and the coefficient of determination. 
Based on the results of research on multiple linear regression model in 
mind a few things, as follows: (1) variable CG positive and statistically significant 
to the practice of tax evasion, (2) variable CSR negative and statistically 
significant on the practice of tax evasion, and (3 ) variable leverage negative and 
statistically significant on the practice of tax evasion. 
Keywords: Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, leverage, 
and the practice of tax evasion. 
  
A. PENDAHULUAN 
Krisis finansial asia yang terjadi pada tahun 1998 telah 
menimbulkan berbagai kesulitan terutama dalam dunia usaha. Indonesia 
merupakan salah satu negara yang merasakan dampak dari krisis tersebut, 
akibatnya banyak perusahaan yang mengalami kesulitan dalam 
pengelolaan. Sejak saat itu isu mengenai corporate governance mulai 
berkembang, baik pemerintah, investor maupun manajemen perusahaan 
mulai memberikan perhatian yang cukup signifikan. Lamanya proses 
perbaikan di Indonesia, disinyalir karena lemahnya corporate governance 
yang diterapkan pada perusahaan di Indonesia. Sehingga dibentuk 
pedoman Good Corporate Governance yang di bentuk oleh Komite 
Nasional Kebijakan Governance (KNKG). 
Corporate governance merupakan sistem atau mekanisme yang 
mengatur dan mengendalikan perusahaan agar menciptakan nilai tambah 
(value added) untuk semua stockholders. Perusahaan merupakan wajib 
pajak sedangkan corporate governance menjelaskan hubungan antar 
berbagai partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah kinerja 
perusahaan, sehingga kenyataannya bahwa suatu struktur corporate 
governance memiliki andil mempengaruhi cara sebuah perusahaan dalam 
memenuhi pajaknya, tetapi disisi lain perencanaan pajak tergantung pada 
dinamika corporate governance dalam suatu perusahaan (Friese, Link dan 
Mayer, 2006). 
Salah satu bentuk implementasi dari konsep corporate governance 
adalah penerapan Corporate Social Responsibility (CSR). Di Indonesia 
pemerintah telah mengatur mengenai CSR dengan adanya UU No. 40 
Tahun 2007 Pasal 74 Tentang Perseroan Terbatas yang berbunyi 
“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/ atau 
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan”. Dengan diaturnya dalam undang-undang, maka 
CSR dianggap sangat penting dan bersifat wajib. 
Perusahaan yang mempunyai peringkat yang rendah dalam 
Corporate Social Responsibility (CSR) dianggap perusahaan yang tidak 
bertanggung jawab dalam secara sosial sehingga dapat melakukan strategi 
pajak yang lebih agresif dibandingkan perusahaan yang sadar sosial. 
Sehingga perusahaan mempunyai kewajiban ganda dalam menganggarkan 
dana untuk kegiatan CSR dan membayar pajak. Hal ini yang menyebabkan 
perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak untuk menekan biaya 
yang harus dikeluarkan oleh perusahaan (Watson, 2014). 
Rasio keuangan dapat digunakan untuk melihat kondisi keuangan 
perusahaan saat ini ataupun memproyeksikan di masa akan datang. Rasio 
Leverage salah satu rasio keuangan yang digunakan dalam pengambilan 
keputusan untuk menunjukkan pembiayaan suatu perusahaan dari utang 
yang mencerminkan semakin tingginya nilai perusahaan. Leverage 
merupakan penambahan jumlah utang yang menimbulkan pos biaya 
tamabahan berupa bunga atau interest yang mengakibatkan pengurangan 
beban pajak.  
Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Winarsih, et al. 
(2014) yaitu “Pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate 
Social Responsibility Terhadap Tindakan Pajak Agresif Studi pada 
Perusahaan manufaktur yang Listing di BEI tahun 2009-2012”. 
Perbedaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 
menggunakan skor CGPI dalam mengidentifikasi good corporate 
governance serta leverage sebagai variabel independen. Sedangkan 
variabel dependen difokuskan pada salah satu bagian dari pajak agresif 
yaitu praktik penghindaran pajak (tax advoidance) karena peneliti ingin 
memfokuskan pada tindakan penghindaran pajak yang tidak melanggar 
peraturan perundang-undangan perpajakan. Penelitian ini mengambil 
populasi pada perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode waktu 2012-
2014. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Corporate Governance 
Good Corporate Governance (GCG)menurut Komite Nasional 
Kebijakan Governance (KNKG) merupakan salah satu pilar dari 
sistem ekonomi pasar. Corporate Governance erat kaitannya dengan 
kepercayaan baik perusahaan yang melaksanakannya maupun terhadap 
iklim usaha di suatu negara. Penerapan GCG dapat mendorong 
terciptanya persaingan usaha yang sehat dan kondusif (Sulistyanto dan 
Lidyah, 2002 dalam Darmawan dan Sukartha, 2014). 
b. Corporate Social Responsibility 
Definisi CSR yang dikemukakan oleh World Bank yang 
memandang CSR dapat dijelaskan sebagai komitmen perusahaan 
untuk berkontribusi terhadap bekerjanya pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan dengan karyawan dan perwakilan mereka dalam 
komunitas setempat dan masyarakat secara luas untuk meningkatkan 
kualitas hidup, dengan cara yang baik di mana baik untuk dunia usaha 
dan juga untuk pembangunan. Implementasi CSR merupakan suatu 
wujud komitmen yang dibentuk oleh perusahaan untuk memberikan 
kontribusi pada peningkatan kualitas kehidupan (Susiloadi, 2008). 
c. Leverage 
Leverage dapat didefinisikan sebagai penggunaan aktiva atau 
dana di mana untuk penggunaan tersebut, perusahaan harus menutup 
biaya tetap atau membayar beban tetap (Riyanto, 1995 dalam 
Agustia,2013). Tingkat leverage perusahaan dapat menggambarkan 
risiko keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan karena leverage 
merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan 
bergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. 
Perusahaan yang mampu mempunyai tingkat leverage tinggi berarti 
sangat bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya. 
Sedangkan yang mempunyai tingkat leverage rendah berarti 
perusahaan tersebut lebih banyak membiayai asetnya dengan modal 
sendiri.  
d. Tax Avoidance 
Harry Graham Balter dan Ernest R. Mortenson (Zain, 2008: 49) 
menjelaskan pengertian dari penghindaran pajak sebagai kegiatan yang 
berkenaan dengan pengaturan suatu peristiwa yang dilakukan oleh 
wajib pajak (berhasil maupun tidak) untuk mengurangi/ sama sekali 
menghapus utang pajak yang ditimbulkannya. Meminimalisasi beban 
pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara, yang masih tetap berada 
dalam bingkai ketentuan perpajakan ataupun yang melanggar 
peraturan perpajakan. Upaya untuk meminimalkan pajak secara 
eufisme sering disebut dengan perencanaan pajak (tax planning). 
Umumnya perencanaan pajak merujuk pada proses merekayasa dan 
transaksi Wajib Pajak (WP) supaya utang pajak berada dalam jumlah 
minimal tetapi dalam bingkai peraturan perpajakan (Suandy, 2008 :6). 
C. PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Struktur corporategovernance yang ada pada perusahaan 
mempengaruhi cara perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya, 
tetapi disisi lain perencanaan pajak bergantung pada dinamika 
corporategovernace dalam perusahaan (Friese, Link dan Mayer, 2006). 
Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari corporate 
governance terhadap praktik penghindaran pajak; 
Lanis dan Richardson (2012) menyatakan bahwa dengan demikian 
sebuah perusahaan yang terlibat dalam kebijakan agresif pajak secara 
sosial tidak bertanggung jawab. Keputusan perusahaan mengenai sejauh 
mana perusahaan berkeinginan untuk mengurangi kewajiban pajaknya 
secara sah dipengaruhi oleh sikapnya terhadap CSR, sebagai tambahan 
pertimbangan legalitas dan etika yang lebih mendasar. Hal tersebut 
mendasari dirumuskannya hipotesis sebagai berikut. 
H2 : Terdapat pengaruh  yang signifikan dari CSRterhadap 
praktik penghindaran pajak. 
Secara logika, semakin tinggi nilai dari rasio Leverage berarti 
semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan 
perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang 
tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh 
berkurangnya beban pajak perusahaan. Semakin tinggi nilai utang 
perusahaan maka nilai CETR perusahaan akan semakin rendah 
(Richardson dan Lanis, 2007). Sehingga dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut. 
H3 : Terdapat pengaruh  yang signifikan dari leverge terhadap 
praktik penghindaran pajak. 
 
 
D. METODE PENELITIAN 
1. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh corporate 
governance, corporate social responsibiliy, dan leverage terhadap 
adanya praktik penghindaran pajak di dalam perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan masuk dalam peringkat CGPI 
selama tahun 2012 – 2014. Metode sampling yang akan digunakan 
adalah nonprobalistic sampling, lebih spesifik lagi yaitu metode 
purposive sampling karena penelitian ini memiliki kriteria sampel 
tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan 
sampel sebagai berikut : (1) Perusahaan yang menerbitkan laporan 
keuangan tahunan yang telah diaudit selama kurun waktu 2012 – 2014. 
(2) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang 
rupiah. (3) Perusahaan yang tidak memiliki kompensasi rugi fiskal, 
agar tidak menyebabkan distorsi dalam pengukuran penghindaran 
pajak (Richardson dan Lanis, 2007). (4) Perusahaan yang memiliki 
data lengkap yang dibutuhkan dalam penelitian ini, meliputi laporan 
keuangan perusahaan yang berakhir pada 31 Desember dan data pajak 
perusahaan. 
2. Definisi dan Operasional Variabel 
a. Variabel Dependen 
Praktik penghindaran pajak (TA_per) 
Penghindaran pajak diukur menggunakan 
taxavoidanceperformance-matched (TA_per), mengikuti 
pengukuran alternatif yang dilakukan oleh Lim 
(2011).Penghindaran pajak dihitung dalam dua tahap. Tahap 
pertama yaitu menghitung total akrual untuk tiap perusahaan 
sampel per tahun selama periode penelitian. Kemudian didapatkan 
performance-matched discretionary accruals (DA_per) sebagai 
residualnya. DA_per digunakan sebagai proksi untuk manajemen 
laba.  
DA_per = ((labausaha- aruskasoperasi)/ aset t-1) – (1/ aset 
t-1) – ((∆SALE - ∆A/R)/ aset t-1) – (AsetTetap PPE/ 
aset t-1) – ROAt 
Tahap kedua yaitu memisahkan komponen book-tax 
difference (BTD) yang tidak diakibatkan oleh manajemen laba dan 
mengidentifikasi komponen penghindaran pajak dari persamaan 
tersebut. 
                              
 Residual ini kemudian dinyatakan sebagai TA_per. 
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)         
b. Variabel Independen 
Corporate Governance 
Kualitas corporategovernance diproksikan oleh skor CGPI 
(Corporate Governance Perception Index) pada tahun 2012 – 2014 
yang dikembangkan oleh IICG. 
Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility yang diproksikan ke dalam 
pengungkapan CSR. Penelitian ini menggunakan check list yang 
mengacu pada indikator Pedoman Pelaporan Keberlanjutan G4 
Global Reporting Initiative. Setelah mengidentifikasi item yang 
diungkapkan oleh perusahaan di dalam laporan tahunan, serta 
mencocokkan pada check list, hasil pengungkapan item yang 
diperoleh dari setiap perusahaan dihitung indeksnya dengan proksi 
CSRI. Adapun rumus untuk menghitung CSRI sebagi berikut : 
       
∑   
  
 
CSRIi : Indeks luas pengungkapan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan perusahaan i. 
∑Xyi : nilai 1 = jika item y diungkapkan; 0 = jika 
item y tidak diungkapkan. 
ni : jumlah item untuk perusahaan i, ni ≤ 150 
Leverage 
Leverage menggambarkan proporsi hutang jangka panjang 
terhadap total aset yang dimiliki perusahaan. Leverage menurut 
Lanis dan Richardson (2012) dihitung dari : 
     
                    
         
 
3. Teknik Pengujian Data 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi liner berganda 
yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel dependen 
terhadap variabel independen. Bentuk umum persamaan regresi linier 
berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 
                            
Keterangan : 
TA_per  = TaxAvoidancePerformance-Matched 
α   = konstanta 
β1...β3  = koefisien regresi 
CG   = Corporate Governance 
CSR   = Corporate Social Responsibility 
Lev   = Leverage 
e   = kesalahan penggangu (error) 
 
E. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan analisis untuk 
memberikan gambaran deskriptif mengenai variabel-variabel yang 
diteliti dengan melihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-
rata atau mean, dan standar deviasi. Pengujian ini memberikan 
gambaran mengenai pengaruh corporate governance, corporate social 
responsibility, dan leverage terhadap praktik penghindaran pajak yang 
diolah menggunakan program SPSS 20. Hasil analisis deskriptif 
disajikan dalam tabel berikut ini : 
Variabel N Minimum Maksimum Mean 
Std. 
Deviation 
TA_per 41 0,76 20,39 6,114 5,51708 
CG 41 67,55 96,55 84,866 5,2294 
CSR 41 0,25 0,79 0,374 0,1151 
Lev 41 0,24 0,92 0,669 0,2388 
Valid (N) 41     
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan terhadap data yang digunakan untuk 
analisis regresi berganda. Oleh karena itu, harus dilakukan uji asumsi 
klasik yang meliputi: 
 
a. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini uji Kolomogorov-Smirnov Z, Nilai 
signifikansi CG, CSR, Leverage dan Praktik Penghindaran Pajak 
sebesar 0.847 lebih besar (>) dari α=0.05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data sebanyak 19 perusahaan (41 data) dari 4 
variabel yang digunakan berdistribusi normal dan dapat dilakukan 
analisis lebih lanjut. 
b. Uji Multikolinieritas 
Hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen memiliki nilai Tolerance Value (TV)  lebih 
besar dari 0,10 dan nilai VarianceInflation Factor (VIF) lebih kecil 
dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan linier 
diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi tidak 
mengandung multikoliniearitas. 
c. Uji Uji heteroskedastisitas 
Dalam mendeteksi heteroskedastisitas, penelitian ini akan 
melihat pola grafik plot. Berdasarkan pengujian menunjukkan 
bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam 
model regresi. 
 
d. Uji autokorelasi 
Variabel DW DU 4-du 
Hasil 








2,415 1,6603 2,3397 0,755 
Tidak Terjadi 
Autokorelasi 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20 
Diketahui bahwa nilai Durbin-Watson hitung sebesar 2,415 
sedangkan nilai Durbin-Watson tabel sebesar 1,6603. Dari uji 
Durbin-Watson dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson hitung 
lebih kecil dari nilai Durbin-Watson tabel sehingga model regresi 
dalam penelitian sekarang mengandung masalah autokorelasi. 
Masalah tersebut kemudian diobati menggunakan Runs Test. Hasil 
pengujian Runs Test menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,755 > 
0,05 sehingga dapat dikatakan model persamaaan regresi dalam 
penelitian sekarang tidak mengandung masalah autokorelasi lagi. 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Regresi Berganda 
                                            
Keterangan : 
TA_per = TaxAvoidancePerformance-Matched 
 α  = konstanta 
 CG  = Corporate Governance 
 CSR  = Corporate Social Responsibility 
 Lev  = Leverage 
 e  = kesalahan penggangu (error) 
Berdasarkan hasil regresi tersebut diatas dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut : 
a) Konstanta sebesar 2,161 menunjukan bahwa faktor CG, CSR, dan 
Leverage konstan maka praktik penghindaran pajak akan naik 
sebesar 2,161%. 
b) Koefisien regresi CG bernilai positif yaitu 0,253 menunjukkan 
bahwa setiap ada kenaikan CG sebesar 1% maka prakrik 
penghindaran pajak naik sebesar 0,253%. Sebaliknya setiap setiap 
ada penurunan CG sebesar 1% maka praktik penghindaran pajak 
akan turun sebesar 0,253%. 
c) Koefisien regresi CSR bernilai negatif yaitu -8,167 menunjukkan 
bahwa setiap ada kenaikan CSR sebesar 1% maka praktik 
penghindaran pajak akan turun sebesar 8,167%. Sebaliknya setiap 
ada penurunan CSR sebesar 1% maka praktik penghindaran pajak 
akan naik sebesar 8,167%. 
d) Koefisien regresi Leverage bernilai negatif yaitu -21,611 
menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan Leverage sebesar 1% 
maka praktik penghindaran pajak turun sebesar 21,611%. 
Sebaliknya setiap ada penurunan Leverage sebesar 1% maka 
praktik penghindaran pajak akan naik sebesar 21,611%. 
b. Hasil Uji Hipotesis 
Dari hasil pengujian tersebut maka dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut ini: 
1. Nilai Signifikansi Variabel Corporate Governance (CR) 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa 
Corporate Governance (CG) memiliki nilai signifikasi lebih 
kecil dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,002> 
0,05 dan nilai thitung sebesar 3,245 lebih besar dibandingkan 
dengan nilai ttabel sebesar 2,02619. Hal ini berarti menunjukkan 
secara individu variabel CG terdapat pengaruh terhadap 
praktik penghindaran pajak dan mempunyai hubungan positif 
terhadap praktik penghindaran pajak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis Pertama (H1) diterima. 
2. Nilai Signifikansi Variabel Corporate Social Responsibility 
(CSR) 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa 
Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki nilai 
signifikasi lebih kecil dibandingkan level of significant yaitu 
sebesar 0,028> 0,05 dan nilai thitung sebesar -2,292 lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,02619. Hal ini berarti 
menunjukkan secara individu variabel CSR terdapat pengaruh 
terhadap praktik penghindaran pajak dan mempunyai 
hubungan negatif terhadap praktik penghindaran pajak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Kedua 
(H2) diterima. 
3. Nilai Signifikansi Variabel Leverage (Lev) 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa 
Leverage (Lev) memiliki nilai signifikasi lebih kecil 
dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,000> 0,05 dan 
nilai thitung sebesar -12,401 lebih kecil dibandingkan dengan 
nilai ttabel sebesar 2,02619. Hal ini berarti menunjukkan secara 
individu variabel Leverage terdapat pengaruh terhadap praktik 
penghindaran pajak dan mempunyai hubungan negatif 
terhadap praktik penghindaran pajak. Dengan demikian dapat 






Secara parsial, hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate 
Governance (CG) memiliki nilai signifikasi lebih kecil dibandingkan 
level of significant yaitu sebesar 0,002> 0,05 dan nilai thitung sebesar 
3,245 lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,02619. Hal 
ini berarti menunjukkan secara individu variabel CG terdapat pengaruh 
terhadap praktik penghindaran pajak dan mempunyai hubungan positif 
terhadap praktik penghindaran pajak. Corporate Social Responsibility 
(CSR) memiliki nilai signifikasi lebih kecil dibandingkan level of 
significant yaitu sebesar 0,028> 0,05 dan nilai thitung sebesar -2,292 
lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,02619. Hal ini 
berarti menunjukkan secara individu variabel CSR terdapat pengaruh 
terhadap praktik penghindaran pajak dan mempunyai hubungan negatif 
terhadap praktik penghindaran pajak. Leverage (Lev) memiliki nilai 
signifikasi lebih kecil dibandingkan level of significant yaitu sebesar 
0,000> 0,05 dan nilai thitung sebesar -12,401 lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai ttabel sebesar 2,02619. Hal ini berarti menunjukkan secara 
individu variabel Leverage terdapat pengaruh terhadap praktik 
penghindaran pajak dan mempunyai hubungan negatif terhadap praktik 
penghindaran pajak. 
2. Keterbatasan 
a. Penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) secara keseluruhan sebagai objek penelitian, 
sehingga hasil penelitian tidak dapat ditarik kesimpulannya untuk 
setiap sektor industri karena tiap sektor industri memiliki kekhasan 
yang berbeda-beda. 




a. Penelitian Selanjutnya sebaiknya memasukkan variabel jenis 
industri, sehingga dapat ditarik kesimpulannya untuk setiap sektor 
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